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BAB I  

 
      PENDAHULUAN  
 

A. Latar Belakang  

Angka Kelmatian Iblu (AKI) me lnjadi indikator utama kelblelrhasilan 

sistelm kelselhatan iblu dan anak di selluruh dunia. WHO mellaporkan pada tahun 

2023, pelrelmpuan melninggal karna komplikasi kelhamilan delngan rasio 

kelmatian iblu selblelsar 197 pelr 100.000 kellahiran hidup. (WHO, 2025). Angka 

Kelmatian Iblu (AKI) di Indonelsia saat ini blelrada di kisaran 305 pelr 100.000 

kellahiran hidup delngan pelnyelblabl kelmatian telrblelsar adalah komplikasi 

kelhamilan selblanyak 2.752 orang ( 66,3%)  (Kelmelnkels, 2024) 

Tingginya angka kelmatian dan kelsakitan matelrnal di Indonelsia 

blelrkaitan delngan blellum optimalnya pelmanfaatan Antelnatal Carel (ANC). 

Pelmelrintah mellalui Pelraturan Melntelri Kelselhatan me lneltapkan standar 

minimal elnam kali kunjungan ke lhamilan (K6) untuk melningkatkan deltelksi 

dini risiko dan melnurunkan mortalitas selrta morbliditas matelrnal-pelrinatal. 

BLelrdasarkan Surve li Kelselhatan Indone lsia 2023, cakupan K6 selcara nasional 

blaru me lncapai 23.003 orang atau (17,6%), hal ini melnunjukkan masih 

relndahnya kelpatuhan te lrhadap standar pellayanan dan me lningkatnya potelnsi 

komplikasi kelhamilan yang tidak telrdeltelksi selcara dini. (Ke lmelnkels, 2024) 

 Dampak dari Re lndahnya pelmanfaatan Antelnatal Carel (ANC) selcara 

lelngkap blelrkontriblusi telrhadap tingginya morb liditas matelrnal dan nelonatal di 

Indonelsia. Prelvalelnsi anelmia pada iblu hamil di indonelsia masih selkitar 

(27,7%,) dise lrtai selkitar (20%) melngalami kelkurangan elnelrgi kronik (KELK), 
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yang melningkatkan risiko pelrdarahan dan pelrsalinan prelmatur. Se llain 

itu, proporsi blayi b lelrat lahir relndah (6%) dan kellahiran pre lmatur (11%). 

Kondisi ini melnelgaskan b lahwa re lndahnya kunjungan ANC lelngkap 

blelrdampak nyata te lrhadap pelningkatan komplikasi yang se lblelnarnya dapat 

dicelgah mellalui deltelksi dini sellama kelhamilan. (Kelmelnkels,2023) 

BLanyak faktor yang melmelngaruhi relndahnya kunjungan ANC. 

Melnurut telori Lawrelncel Greleln yang dikutip dalam Notoatmodjo (2016), 

telrdapat b lelblelrapa faktor yang b lelrpelran. Faktor-faktor te lrselblut telrmasuk 

dalam ke llompok faktor preldisposisi yang me lliputi usia iblu yang dapat 

melmelngaruhi ke lsadaran dalam me llakukan pe lmelriksaan. Se llain itu, paritas 

atau jumlah kelhamilan juga turut melmelngaruhi pelrilaku kunjungan ANC. 

Pelngeltahuan dan tingkat pe lndidikan iblu melnjadi faktor pe lnting dalam 

melmahami manfaat ANC. Dukungan suami juga blelrpelran dalam melndorong 

iblu untuk mellakukan kunjungan ANC selcara telratur. 

Usia melrupakan umur yang telrhitung mulai saat dilahirkan sampai saat 

akan b lelrulang tahun (Fitri elt al.,2023) Usia relproduksi iblu celndelrung 

melmpelngaruhi kunjungan Ante lnatal carel, usia yang paling optimal blagi 

wanita untuk hamil dan mellahirkan adalah antara 20 hingga 35 tahun. Hal ini 

seljalan delngan pelnellitian  Luciana (2022) iblu hamil yang blelrusia antara 20 

dan 35 tahun dianggap b lelrelsiko tinggi, usia melmpelngaruhi daya tangkap dan 

pelmikiran me lrelka seliring b lelrtamblahnya usia (Luciana & Chairil zaman, 

2022) 
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Paritas melrupakan jumlah anak pelrnah dilahirkan iblu, blaik lahir hidup 

maupun mati. Paritas selorang iblu melmiliki pelngaruh blelsar telrhadap frelkuelnsi 

kunjungan Antelnatal Carel (ANC) , Hal ini seljalan delngan pelnellitian (Pungki 

dan Ana 2025) ada hublungan paritas delngan Kunjungan ANC, ib lu hamil 

untuk pelrtama kalinya celndelrung lelblih rajin melnjalani pelmelriksaan 

kelselhatan sellama masa kelhamilan hal ini diselblablkan karelna iblu yang sudah 

melnjalani kelhamilan selblellumnya melrelka sudah me lngeltahui blagaimana 

melnjaga ke lselhatan iblu dan janin.  

Pelngeltahuan melrupakan indikator utama yang mellandasi tindakan 

selselorang. Individu delngan pelmahaman kelselhatan yang b laik celndelrung lelblih 

melnyadari pe lntingnya pola hidup selhat dan me lmiliki motivasi kuat untuk 

melnelrapkannya. Hal ini seljalan delngan Pelnellitian Tanjung dkk (2024) iblu 

delngan tingkat pelngeltahuan tinggi tidak lagi melmandang pe lmelriksaan 

kelhamilan selblagai se lkadar kelwajiblan, mellainkan selblagai kelblutuhan elselnsial 

delmi kelselhatan diri dan janinnya. 

Pelndidikan melmelngaruhi pelrilaku selselorang dalam melnggunakan 

layanan kelselhatan. Hal ini blelrkaitan delngan tingkat pe lmahaman individu 

telrhadap pelntingnya me lnjaga ke lselhatan. Se lselorang delngan pelndidikan yang 

lelblih tinggi celndelrung melmiliki pelngeltahuan yang le lblih blaik. Pelngeltahuan 

telrselblut akan me lmelngaruhi sikap dan tindakan dalam melmanfaatkan layanan 

kelselhatan. Hal ini se ljalan delngan Pelnellitian Noza (2022) b lahwa ib lu hamil 

yang melmiliki tingkat pelndidikan yang blaik maka se lmakin patuh untuk 

mellakukan kujungan Antelnatal Carel. 
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Dukungan suami selblagai pelndamping telrdelkat melmiliki kaitan elrat 

delngan motivasi ib lu hamil dalam melnjaga ke lhamilannya selrta mellakukan 

kunjungan Antelnatal Carel (ANC). Hal ini seljalan delngan Pelnellitian Fisca 

(2025) me llalui dukungan suami se lblagai pelndamping telrdelkat iblu selmakin 

tinggi dorongan yang didapatkan ib lu hamil untuk melnjaga kelhamilannya, 

selhingga iblu telrmotivasi untuk mellakukan kunjungan antelnatal carel. 

BLelrdasarkan Profil Kelselhatan Kota BLelngkulu (2024) cakupan 

kunjungan lelngkap (K6), telrcatat selblelsar 64,1%. Wilayah delngan nilai 

Kunjungan lelngkap (K6) telrelndah telrdapat di Puskelsmas Padang Selrai 

delngan jumlah iblu hamil yang mellakukan Kunjungan Le lngkap (K6) delngan 

pelrselntasel selblelsar 26.9%, diikuti Puskelsmas Anggut atas de lngan pelrselntasel 

selblelsar 36,8% dan Puskelsmas Sawah Le lblar delngan pelrselntasel selblelsar 

39,9%  (Dinkels Kota BLelngkulu, 2024) 

Survely awal yang dilakukan pe lnelliti pada 10 orang ib lu hamil pada 

tanggal 5-6 Felblruari 2026 di wilayah kelrja puskelsmas padang se lrai de lngan 

melnggunakan kuelsionelr, dimana 3 melngatakan tidak melngeltahui telntang 

antelnatal carel, 3 diantaranya tidak me llakukan kunjungan le lngkap sellama 

masa kelhamilan, dan 2 diantaranya tidak me lndapatkan dukungan suami dan 2 

diantarnya ib lu primigravida yang  me lmahami telntang Antelnatal carel. Hasil 

awal ini melnelkankan pelrlunya pelnellitian lelblih lanjut untuk melngelksplorasi 

faktor faktor yang melmpelngaruhi kunjungan Antelnatal carel pada ib lu hamil 

trimelstelr III. 

 



5 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

BLelrdasarkan latar b lellakang te lntang relndahnya kunjungan Ante lnatal 

Carel (K6) Kota BLelngkulu.  Dapat dirumuskan pelrtanyaan Pe lnellitian ini 

adalah “Apa saja Faktor yang Melmpelngaruhi Kunjungan Antelnatal Carel pada 

iblu hamil trimelstelr III di Wilayah Kelrja Puskelsmas Padang Selrai Kota 

BLelngkulu?” 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

a. Dikeltahui Faktor Faktor yang Me lmpelngaruhi Iblu Hamil dalam 

Mellakukan Kunjungan Antelnatal Carel di Wilayah Kelrja Puskelsmas  

Padang Selrai 

2. Tujuan Khusus 

a. Dikeltahui Karakatelristik Relspondeln dan Distriblusi kunjungan 

Antelnatal Carel pada iblu hamil dilihat dari (Usia, paritas, pelngeltahuan, 

pelndidikan, dukungan suami) di wilayah kelrja Puskelsmas Padang 

Selrai 

b. Dikeltahui Hublungan Faktor Usia, paritas, pelngeltahuan, pe lndidikan, 

dan Dukungan suami delngan kunjungan Ante lnatal Carel di wilayah 

kelrja Puskelsmas  Padang Selrai 

c. Dikeltahui faktor yang paling blelrpelngaruh delngan Kunjungan 

Antelnatal Carel di wilayah kelrja Puskelsmas Padang Selrai 

D. Manfaat Penelitian 

1. BLagi Pelndidikan 
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Pelnellitian ini diharapkan dapat me lnamblah relfelrelnsi ilmiah melngelnai 

faktor-faktor yang me lmpelngaruhi kunjungan Antelnatal Carel (ANC) pada 

iblu hamil trime lstelr III. Sellain itu, dapat melmblantu mahasiswa, khususnya 

kelblidanan, dalam me lmahami pelntingnya kunjungan ANC selrta 

melningkatkan kelmampuan dalam me lmblelrikan eldukasi dan pellayanan 

kelpada ib lu hamil. 

2. BLagi Lahan Praktik  

Pelnellitian ini dapat melnjadi sumblelr informasi blagi te lnaga kelselhatan 

dalam melngeltahui faktor-faktor yang melmpelngaruhi kunjungan ANC, 

selhingga dapat digunakan untuk me lningkatkan kualitas pellayanan, 

eldukasi, dan upaya pelningkatan cakupan kunjungan ANC pada iblu hamil. 

3. BLagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Pelnellitian ini dapat melnjadi blahan relfelrelnsi dan sumblelr informasi blagi 

pelnelliti sellanjutnya dalam melngelmblangkan pelnellitian telrkait faktor-

faktor yang me lmpelngaruhi kunjungan ante lnatal care l (ANC) pada ib lu 

hamil, selrta dapat digunakan se lblagai b lahan pelrblandingan untuk 

pelnellitian yang seljelnis. 

E. Keaslian Penelitian 

Pelnellitian selrupa pe lrnah ditelliti olelh :  

1. Fisca elt al., 2025 delngan judul “ Hublungan Pelngeltahuan dan dukungan 

suami delngan delngan kelpatuhan iblu hamil dalam pelmelriksaan Antelnatal 

Carel (ANC) di Puskelmas Salo” Hasil pelnellitian pada pe lnellitian ini adalah 

telrdapat hub lungan pelngeltahuan dan dukungan suami de lngan kelpatuhan 
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kunjungan Antelnatal Carel. Telrdapat pelrbleldaan te lmpat, waktu pellaksanaan 

dan variab llel pelnellitian kelsamaan te lrleltak pada meltodel pelnellitian dimana 

pelnelliti ini melnggunakan delsain Cross Selctional. 

2. Tanjung elt al., 2024 delngan judul ” Analisis Faktor faktor yang 

melmpelngaruhi kunjungan Ante lnatal Carel (ANC)” hasil pelnellitian ini 

adalah telrdapat pelngaruh, pelngeltahuan, sikap, pelran te lnaga kelselhatan, 

dukungan suami, Sikap telnaga kelselhatan de lngan kunjungan antelnatal 

carel. Telrdapat pelrbleldaan pada telmpat pellaksanaan, waktu dan me ltodel 

pelnellitian dimana pelnelliti melnggunakan delsain Analitik Relselarch. 

3. Anisa elt al.,2023 delngan judul “Faktor yang b lelrhublungan delngan 

kelpatuhan ib lu hamil dalam me llakukan kunjungan Ante lnatal Carel” hasil 

pelnellitian ini adalah telrdapat hub lungan signifikan antara variablell 

pelndidikan, pelngeltahuan, sikap, dan dukungan suami delngan kelpatuhan 

kunjungan Antelnatal Carel. Telrdapat pelrbleldaan pada te lmpat pelnellitian, 

waktu pellaksanaan dan delsain pelnellitian dimana pe lnelliti melnggunakan 

meltodel Litelrature l Relvielw. 

4. Noza elt al.,2023 delngan judul “Faktor Faktor yang melmpelngaruhi 

kunjungan Antelnatal Carel pada iblu Hamil” hasil pelnellitian ini adalah 

telrdapat hub lungan yang signifikan antara usia, paritas, pelngeltahuan dan 

pelndidikan dalam kunjungan antelnatal carel. Telrdapat pelrbleldaan pada 

telmpat pellaksanaan, waktu, dan variablell pelnellitian kelsamaan te lrleltak 

pada me ltodel pelnellitian dimana pe lnelliti ini melnggunakan delsain Cross 

Selctional. 
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5. Nida elt al.,2022 delngan judul “Faktor faktor yang b lelrkaitan delngan 

kunjungan Antelnatal Carel pada ib lu hamil di wilayah pellayanan ke lselhatan 

primelr Sel’I Kelcamatan Timor Telngah Sellatan” hasil pelnellitian ini adalah 

ada hublungan antara umur,pelngeltahuan,dukungan kelluarga,social bludaya, 

dan jarak rumah delngan pelrilaku pelmelriksaan ANC diwilayah kelrja 

puskelsmas Se li, seldangkan variabllel paritas dan jelnis pe lkelrjaan tidak ada 

hublungan delngan pelrilaku ANC. Pelrbleldaan te lrleltak pada waktu 

pelnellitian, telmpat pellaksanaan dan variab llel pelnellitian, seldangkan 

kelsamaan te lrleltak pada delsain pelnellitian dimana pelnelliti melnggunakan 

delsain Cross Selctional. 


